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ABSTRAK

Penelitian Ini Berjudul “Keterampilan guru membimbing diskusi kelompok kecil di  SD

Negeri Garot Aceh Besar. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana

Keterampilan guru membimbing diskusi kelompok kecil di SD Negeri Garot Aceh Besar”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan guru membimbing diskusi kelompok

kecil di SD Negeri Garot Aceh Besar. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan

kualititaf dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian sebanyak 6 orang guru yang

mengajar di kelas 3a,3b,4a,4b,5a dan 5b yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive

sampling. Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan observasi dan wawancara.

Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, seluruh

guru sudah terampil dalam membimbing diskusi kelompok kecil sudah terlihat pada aspek

menganalisis pandangan siswa, meningkatkan urunan siswa, menyebarkan kesempatan

berpatisipasi dan juga menutup diskusi kelompok kecil dan sebagian guru sudah terampil

dalam membimbing diskusi kelompok kecil terlihat pada aspek guru memusatkan perhatian,

memperjelas masalah atau urunan.

Kata Kunci : Keterampilan Guru Membimbing Diskusi Kelompok Kecil.
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PENDAHULUAN

Setiap orang tua yang menyekolahkan anaknya menginginkan anaknya meraih nilai

yang baik. Namun untuk mencapai hal itu bukanlah suatu hal yang mudah. Hal itu

dikarenakan keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Guru adalah

seseorang yang mentransfer ilmu kepada anak didiknya. Sama seperti yang dikatakan

Djamarah (2000: 31) dalam pengertian sederhana, " guru adalah orang yang memberikan

ilmu pengetahuan kepada anak didik ".

Guru dituntut memiliki empat aspek untuk mengarahkan diri sebagai tenaga

profesional. Salah satu kompetensi yang berkaitan langsung dengan tugas guru mengajar,

membimbing, dan mendidik siswa adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi ini menuntut

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, mulai dari merancang, melaksanakan,

sampai dengan mengevaluasi hasil belajar siswa sehingga tujuan pembelajaranpun tercapai.

Selain itu, mengajar bukan sekedar menanamkan, menyampaikan, menghubungkan

pengetahuan saja, melainkan menyangkut kegiatan membimbing dan melatih siswa untuk

belajar. Oleh karena itu, seorang guru harus menguasai keterampilan dasar mengajar.

Agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik, guru perlu menguasai keterampilan

dalam membimbing diskusi kelompok kecil. Di dalam membimbing diskusi kelompok kecil,

guru juga memerlukan persiapan yang matang. Diskusi kelompok kecil itu sendiri

merupakan suatu proses yang teratur melibatkan sekelompok individu dalam suatu interaksi

tatap muka secara kooperatif untuk tujuan membagi informasi, membuat keputusan, dan

memecahkan masalah (Djamarah, 2000 : 157).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SD Negeri Garot Aceh Besar guru

masih kurang dalam membimbing diskusi kelompok kecil. Dalam proses pembelajaran guru

sering menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sehingga membuat siswa jenuh dalam

belajarnya. Terkadang pada saat melakukan diskusi kelompok kecil guru masih kurang tegas

dalam membimbing diskusi kelompok kecil sehingga masih banyak siswa yang sibuk sendiri

yang mengakibatkan suasana kelas kurang kondusif, guru senantiasa harus bekerja ekstra

keras dalam membimbing siswa yang pendiam atau pasif dengan cara memotivasi siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

Bagaimana Keterampilan guru membimbing diskusi kelompok kecil di SD Negeri

Garot Aceh Besar
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai

dalam penelitian ini yaitu:

Untuk mengetahui keterampilan guru membimbing diskusi kelompok kecil di SD

Negeri Garot Aceh Besar

Keterampilan dapat menunjukkan pada sifat khusus yang ditampilkan atau pada sifat

dimana keterampilan itu dilaksanakan. Banyak kegiatan dianggap sebagai suatu

keterampilan, terdiri dari beberapa keterampilan dan derajat penguasaan yang dicapai oleh

seseorang menggambarkan tingkat keterampilannya. Hal ini terjadi karena kebiasaan yang

sudah diterima umum untuk menyatakan bahwa satu atau beberapa pola gerak atau perilaku

yang diperluas bisa disebut keterampilan, misalnya menulis, memainkan gitar atau piano,

menyetel mesin, berjalan, berlari, melompat dan sebagainya. Jika ini yang digunakan, maka

kata “keterampilan” yang dimaksud adalah kata benda (Fauzi, 2010:7).

Menurut Mulyasa dalam Suwarna (2006:79), “diskusi kelompok adalah suatu proses

percakapan yang teratur, yang melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka

yang bebas dan terbuka, dengan tujuan berbagi informasi/pengalaman, mengambil keputusan

atau memecahkan suatu masalah”.

Diskusi kelompok merupakan strategi yang memungkinkan siswa menguasai suatu

konsep atau memecahkan suatu masalah melalui satu proses yang memberi kesempatan

untuk berfikir, berinteraksi sosial, serta berlatih bersikap positif. Dengan demikian diskusi

kelompok dapat meningkatkan kreativitas siswa, serta membina kemampuan berkomunikasi

termasuk di dalamnya ketrampilan berbahasa.

Diskusi kelompok kecil mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1. Melibatkan kelompok arang yang anggotanya antara 3-9 orang (idealnya 5-9 orang)

2. Berlangsung dalam interaksi secara bebas (tidak ada tekanan dan paksaan ) dan

langsung, artinya semua anggota kelompok mendapat kesempatan untuk saling

beradu pandang dan saling mendengarkan serta saling berkomunikasi dengan yang

lain.

3. Mempunyai tujuan tertentu yang akan dicapai dengan kerjasama antar anggota

kelompok.

4. Berlangsung menurut proses yang teratur dan sistematis,menuju suatu kesimpulan.

Jadi keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil adalah melaksanakan

kegiatan membimbing peserta didik agar dapat melaksanakan diskusi kelompok kecil secara

efektif dalam rangka mencapai indikator.
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Menurut Rusman ( 2013 : 89 ) "keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil

adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memfasilitasi sistem pembelajaran yang

dibutuhkan oleh siswa secara kelompok. Untuk itu keterampialan guru harus dilatih dan

dikembangkan, sehingga para guru memiliki kemampuan untuk melayani siswa dalam

melakukan kegiatan pembelajaran kelompok kecil".

Menurut Sanjaya ( 2006 : 157 ) mengatakan bahwa "diskusi kelompok kecil

dilakukan dengan membagikan siswa dalam kelompok-kelompok. Jumlah antara kelompok

3-5 orang pelaksanaannya dilakukan dengan guru menyajikan permasalahan secara umum,

kemudian masalah tersebut dibagi-bagi kedalam sub masalah yang harus dipecahkan oleh

setiap kelompok kecil. Setelah diskusi dalam kelompok kecil ketua kelompok menyajikan

hasil diskusinya".

Guru harus mengupayakan agar diskusi tersebut berjalan dengan optimal. Menurut

Mulyasa dalam Suwarna ( 2006 : 80 ) ada beberapa keterampilan yang harus dimiliki guru

sebagai pemimpin diskusi adalah  sebagai berikut :

1. Memusatkan perhatian

Selama kegiatan diskusi kelompok kecil berlangsung, guru senantiasa

harus berusaha memusatkan perhatian dan aktivitas pembelajaran siawa pada

topik atau permasalahan yang di diskusikan. Dengan demikian apabila terjadi

pembicaraan yang menyimpang dari sasaran diskusi, maka pada saat itu pula

pemimpin diskusi kelompok kecil  harus segera meluruskan dan mengingatkan

peserta diskusi tentang topik dan sasaran dari diskusi yang sedang dilakukan.

Masalah yang muncul pada saat diskusi kelompok tersebut dapat diatasi dengan

memusatkan perhatian siswa. Pemusatan perhatian siswa dapat dilakukan guru,

antara lain dengan:

a. Menyampaikan kembali tujuan diskusi dan bagaimana cara mencapainya. Untuk

membantu siswa memahami topik diskusi guru dapat membantu dengan

mengajukan pertanyaan seputar topik yang sedang dibicarakan. Pertanyaan harus

focus dan bersifat menantang siswa untuk tahu banyak hal tentang topik tersebut.

b. Menyampaikan masalah-masalah khusus dan pada saat diskusi terlihat melenceng,

guru mengingatkan kembali tentang hal tersebut.

c. Mencermati setiap penyimpangan yang terjadi dan selalu mengingatkan supaya

setiap kelompok kembali pada rambu-rambu yang telah disepakati,

d. Membuat kesimpulan pada akhir subpermasalahan, untuk menghimpun pendapat-

pendapat siswa tentang subtopik tersebut. pendapat dan gagasan siswa di dalam

kelompok bisa dimanfaatkan guru untuk meningkatkan hasil diskusi kelompok
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2. Memperjelas masalah atau urunan

Pada saat diskusi berjalan, kadang-kadang pertanyaan, komentar,

pendapat, atau gagasan yang disampaikan peserta diskusi ada kalanya kurang

jelas, sehingga jelas mengaburkan pada topik pembahasan kadang-kadang juga

menimbulkan ketegangan atau permasalahan baru dalam diskusi. Kejadian ini

jangan dibiarkan semakin berkembang, karena akan mengganggu proses dan hasil

diskusi itu sendiri.

Oleh karena itu guru atau pimpinan diskusi, harus segera memperjelas

terhadap pendapat atau pembicaraan peserta diskusi yang kurang jelas ditangkap

oleh peserta diskusi lainnya.  Dengan demikian melalui upaya guru atau pimpinan

diskusi terlebih dahulu memberikan penjelasan yang diperlukan, maka setiap

peserta diskusi akan memiliki persepsi yang sama terhadap ide yang disampaikan

oleh anggota kelompok diskusi. Untuk memperjelas setiap pembicaraan dari

peserta diskusi, pimpinan diskusi atau guru dapat melakukan hal-hal sebagai

berikut:

a. Menguraikan kembali pendapat atau ide yang kurang jelas, sehingga menjadi jelas

dipahami oleh seluruh peserta didik.

b. Mengajukan pertanyaan pelacak untuk meminta komentas siswa untuk lebih

memperjelas ide atau pendapat yang disampaikannya.

c. Memberikan informasi tambahan berkenaan dengan pendapat atau ide yang

disampaikannya, seperti melalui ilustrasi atau contoh, sehingga dapat lebih

memperjelas terhadap ide yang disampaikan itu.

3. Menganalisis pandangan siswa

Perbedaan pendapat dalam diskusi adalah sesuatu yang wajar dan sangat

mungkin terjadi. Namun yang harus diperhatikan oleh guru atau pimpinan diskusi

adalah bagaimana agar perbedaan tersebut menjadi pendorong dan membimbing

setiap anggota kelompok untuk berpartisipasi secara aktif dan konstruktif

terpecahkannya masalah yang didiskusikan.

Di sinilah pentingnya melakukan analisis terhadap pandangan yang

berbeda yang dimunculkan oleh setiap peserta diskusi. Analisis terutama

ditujukan untuk meminta klasifikasi atau alasan yang dijadikan dasar pemikiran

terhadap pendapat dari masing-masing anggota kelompok diskusi. Dengan
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demikian semua peserta diskusi akan memahami dan menghargai terhadap

perbedaan pendapat yang dikemukakannya.

Setelah diperoleh informasi alasan-alasan dari masing-masing anggota

berkenaan dengan pendapat yang berbeda-beda itu, maka selanjutnya pimpinan

diskusi dapat menindaklanjutinya dengan mencapai kesepakatan terhadap hal-hal

mana saja yang disepakati bersama, sehingga dari diskusi tersebut membuahkan

kesimpulan bersama.

4. Meningkatkan urunan siswa

Diskusi dalam pembelajaran antara lain adalah untuk melatih kemampuan

berfikir siswa, yaitu melalui menyampaikan ide, pendapat, komentar, kritik, dan

lain sebagainya. Agar sasaran dari diskusi dapat tercapai yaitu dalam rangka

mengembangkan kemmapuan berfikir siswa secara optimal, maka guru atau

pimpinan diskusi harus mendorong setiap anggota diskusi untuk berpikir dan

menyampaikan buah fikirannya dalm forum diskusi tersebut.

Untuk memfasilitasi keaktifam siswa ikut serta dalam kegiatan diskusi

yang dilakukan, ada beberapa aspek yang ditempuh oleh guru atau pimpinan

diskusi, antara lain:

a. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menantang siswa untuk berpikir.

b. Memberikan contoh-contoh verbal atau non verbal yang sesuai dan tepat.

c. Memberikan waktu untuk berpikir.

d. Memberikan dukungan terhadap pendapat siswa dengan penuh perhatian.

e. Menyebarkan kesempatan berpasipasi

5. Menyebarkan kesempatan berpartisipasi

Proses dan hasil diskusi harus mencerminkan dari hasil kerja kolektif

antar sesama peserta diskusi. Oleh karena itu setiap anggota diskusi harus

memiliki kesempatan yang sama untuk menyampaikan ide, pendapat, atau

memberikan komentar. Kegiatan diskusi merupakan salah satu contoh penerapan

demokrasi dalam pembelajaran, karenanya pimpinan diskusi atau guru harus

mampu mengendalikan kegiatan diskusi agar pembicara tidak didominasi oleh

sekelompok atau orang-orang tertentu saja.

Apabila pembicaraan dalam diskusi hanya dimonopoli oleh peserta tentu

saja, maka proses diskusi tidak akan berjalan secara efektif dan efisien. Demikian
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juga kesimpulan dari diskusi tersebut tidak mencerminkan hasil diskusi yang

baik, melainkan kesimpulan dari sekelompok orang tertentu saja. Oleh karena itu

untuk mendorong partisipasi secara aktif dari setiap anggota kelompok, dapat

dilakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Memberi stimulus yang ditujukan kepada siswa tertentu yang belum berkesempatan

menyampaikan pendapatnya, sehingga siswa tersebut terdorong untuk mengeluarkan

buah fikirannya.

b. Mencegah monopoli pembicaraan hanya kepada orang-orang tertentu saja, dengan

cara terlebih dahulu memberi kesempatan kepada siswa yang dianggap pendiam untuk

berbicara.

c. Mendorong siswa untuk merespon pembicaraan dari temannya yang lain, sehingga

terjadi komunikasi interaksi antar semua peserta diskusi.

d. Menghindari respon siswa yang secara serentak, agar setiap siswa secara individu

dapat mengemukakan pikirannya secara bebas berdasarkan pemahaman yang

dimilikinya.

6. Menutup diskusi

Keterampilan akhir yang harus dikuasi oleh guru adalah menutup diskusi.

Hal ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

a. Membuat rangkuman hasil diskusi dengan bantuan para siswa. Ini lebih efektif dari

pada rangkuman hanya dibuat sendiri oleh guru.

b. Memberi gambaran tentang tindak lanjut hasil diskusi ataupun tentang topik diskusi

yang akan datang.

c. Mengajak siswa untuk menilai proses maupun hasil diskusi yang dicapai.

Dari persyaratan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak setiap pembicaraan

kelompok dapat disebut sebagai diskusi. Dalam kegiatan pembelajaran, diskusi kelompok

kecil juga harus memenuhi keempat syarat diatas. Ini berkaitan bahwa setiap diskusi

kelompok kecil harus mempunyai tujuan yang jelas yang ingin dicapai oleh kelompok,

diskusi berlangsung secara sistematis, dan setiap siswa yang menjadi anggota kelompok

mendapat kesempatan untuk bertatap muka dan mengemukakan pendapatnya secara bebas,

dengan tidak mengabaikan aturan-aturan diskusi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SD

Negeri Garot Aceh Besar Jl.Soekarno Hatta Desa Garot Kecamatan Darul Imarah Aceh
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Besar. Subjek penelitian ini adalah. Subjek penelitian berjumlah 6 orang yang terdiri dari

kelas, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA dan VB, di SD Negeri Garot Aceh Besar dipilih dengan

menggunakan teknik purpossive sampling. Teknik pengumpulan data adalah dengan

menggunakan observasi dan wawancara. Data dianalisis dengan menggunakan reduksi data,

display data dan Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan memusatkan perhatian sudah terlihat guru membimbing diskusi

kelompok kecil, kegiatan memusatkan perhatian meliputi menyampaikan kembali tujuan

diskusi, menyampaikan masalah-masalah, mencermati setiap penyimpangan yang terjadi dan

membuat kesimpulan pada akhir sub permasalahan. Pada poin pertama yaitu menyampaikan

kembali tujuan diskusi kelompok kecil sudah terlihat 3 orang guru pada saat proses belajar

mengajar, sedangkan pada poin kedua yaitu menyampaikan masalah-masalah yang ada

dalam diskusi kelompok kecil juga sudah terlihat 3 orang guru telah melakukan kegiatan

tersebut. Pada poin ketiga yaitu pada saat mencermati setiap penyimpangan yang terjadi

sudah terlihat 4 orang guru telah melakukan kegiatan tersebut,  dan pada poin yang ke empat

yaitu membuat kesimpulan pada akhir permasalah sudah dilakukan oleh 4 orang guru yang

menjadi narasumber dalam membimbing diskusi kelompok kecil.

Pada kegiatan memperjelas masalah atau urunan dalam membimbing diskusi

kelompok kecil kegiatan memperjelaskan masalah meliputi menguraikan kembali pendapat,

mengajukan pertanyaan, memberikan informasi tambahan berkenaan dengan pendapat. Pada

poin pertama yaitu menguraikan kembali pendapat sudah terlihat 4 orang guru telah

melakukannya pada saat proses belajar mengajar, sedangkan pada poin kedua yaitu

mengajukan pertanyaan dalam diskusi kelompok kecil juga sudah terlihat 4 orang guru telah

melakukannuya kegiatan  belajar mengajar. Pada poin ketiga yaitu pada saat  memberikan

informasi tambahan berkenaan dengan pendapat sudah terlihat 5 orang guru telah melakukan

kegiatan tersebut dalam proses belajar membimbing diskusi kelompok kecil.

Pada kegiatan menganalisis pandangan siswa dalam membimbing diskusi kelompok

kecil yaitu pada kegiatan menganilisis pandangan tersebut sejumlah 6 orang guru telah

menganalisis pandangan tersebut dengan menjadi pendorong dan pembimbing pada setiap

kelompok untuk ikut berpatisipasi secara aktif dalam membimbing diksusi kelompok kecil.

Pada kegiatan meningkatkan urunan siswa dalam membimbing diskusi kelompok

kecil yaitu pada kegiatan meningkatkan urunan siswa meliputi mengajukan pertanyaan,

memberikan contoh verbal dan non verbal, memberikan waktu untuk berpikir, memberikan
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dukungan dan ikut menyebarkan berpatisipasi. Pada poin pertama yaitu pada saat

mengajukan pertanyaan sejumlah 6 orang guru yang menjadi narasumber dalam

membimbing diskusi kelompok kecil sudah terlihat dalam melakukan kegiatan belajar

mengajar. Pada poin kedua yaitu pada saat memberikan contoh verbal dan non verbal juga

sudah terlihat 6 orang guru yang mengajar di SD Negeri Garot Aceh Besar yang menjadi

narasumber juga seduh terlihat dengan baik dalam melakukan kegiatan belajar mengajar.

Pada poin yang ketiga sejumlah 6 orang guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

berpikir tentang materi yang akan dibahas dalam kegiatan diskusi kelompok kecil yang akan

diadakan. Pada poin keempat semua guru yang menjadi narasumber yaitu 6 orang guru telah

memberikan dukungan, motivasi dan arahan kepada siswa dengan penuh perhatian. Pada

poin yang terakhir yaitu pada saat menyebarkan kesempatan berpatisipasi sejumlah 6 orang

guru telah melakukan kegiatan tersebut untuk siswa dalam mengemukakan pendapat yang

ada dalam jiwa siswa.

Pada kegiatan menyebarkan kesempatan berpatisipasi dalam membimbing diskusi

kelompok kecil meliputi pada kegiatan memberi stimulus, mencegah monopoli atau

pembicaraan yang diluar diskusi kelompok kecil, mendorong siswa untuk merespon dan

menghindari respon siswa yang serentak. Pada poin pertama yaitu pada saat memberi

stimulus sudah terlihat 6 orang guru telah memberikan stimulus yang ditujukan kepada siswa

tertentu yang belum berkemsepatan untuk menyampaikan pendapatnya, sehingga siswa

tersebut terdorong untuk mengaluarkan buah pikirannya. Pada poin yang kedua yaitu pada

saat mencegah monopoli sejumlah 6 orang guru telah melakukan tahap tersebut dalam proses

belajar mengajar. Pada poin ketiga yaitu mendorong siswa untuk merespon pembicaraan dari

temannya yang lain, sehingga terjadi komunikasi knterksi antar semua peserta diskusi

sejumlah 6 orang guru telah melakukan tahap tersebut dalam proses belajar mengajar. Pada

poin yang ke empat yaitu dalam menghindari respon sejumlah 6 orang guru telah melakukan

menghindari respon siswa yang secara serentak, agar setiap siswa bisa mengemukakan

pemikiran secara bebas berdasarkan pemahaman yang dimilikinya.

Pada kegiatan akhir yaitu menutup diskusi kelompok kecil dalam meliputi tahap

membuat rangkuman, memberikan gambaran dan mengajak siswa untuk menilai dalam

mmebimbing diskusi kelompok kecil, pada poin pertama yaitu membuat rangkuman telah

dilakukan oleh 6 orang guru yang menjadi narasumber dalam membimbing diskusi

kelompok kecil. Pada poin yang kedua yaitu 6 orang guru telah memberikan gambaran

tentang tidak lanjut hasil diskusi ataupun tentang topik diskusi yang akan datang. Dan pada

poin yang terakhir yaitu pada saat mengajar siswa untuk menilai sejumlah 6 orang guru telah
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melakukan tahap menilai hasil diskusi yang dicapai dalam membimbing diskusi kelompok

kecil.

Jadi dapat disimpulkan dari keseluruhan tahap keterampilan membimbing diskusi

kelompok kecil, tidak seluruh guru  mampu membimbing diskusi kelompok kecil dengan

baik hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa dalam Suwarna (2006 : 80) bahwa memenuhi

kriterial yaitu memusatkan perhatian, menjelaskan urunan pendapat, menganalisis

pandangan siswa, meningkatkan urunan siswa, menyebarkan kesempatan berpatisipasi dan

menutup diskusi kelompok kecil.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang keterampilan guru membimbing diskusi

kelompok kecil di SD Negeri Garot Aceh Besar dapat disimpulkan bahwa:

Seluruh guru sudah terampil dalam membimbing diskusi kelompok kecil sudah terlihat pada

aspek menganalisis pandangan siswa, meningkatkan urunan siswa, menyebarkan kesempatan

berpatisipasi dan juga menutup diskusi kelompok kecil.

Sebagian guru sudah terampil dalam membimbing diskusi kelompok kecil terlihat pada

aspek guru memusatkan perhatian, memperjelas masalah atau urunan dan disarankan Bagi

guru untuk kedepannya lebih baik lagi dalam membimbing diskusi kelompok kecil

sebaiknya sebelum proses pembelajaran berlangsung guru harus memberikan arahan dan

menjelaskan materi yang akan di diskusi bersama-sama sehingga proses belajar mengajar

mencapai tujuan yang diinginkan.
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